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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Penentuan indikator Entomologi Penvaki
Demam Berdarah Dengue {OBD) di Daersh endemis Kotamadya Padana, Propins
Sumaters Barat dari bulan Juni sampai bulan September 2003, Penelitian dilakukan
pacs dua daerab vang berbeda vanu di dasrah endemis (Bandar Purus) di pusat
ketamadya Padang dan dacrab non endemis (Indarung) daerah pinggiran Kotamadya
Fadang. Pengumpulan sampel penglitian seperti penanckapan nvamuk mengeiuit pada
Pt hari. surven larva dan pupa. koleksi telur, penentuan wmuor dan kondisi nvamuk
dilakukan sesuai denpan cara—cara standar {WHO, 1975 & 19923

Fenelitian ine bertujsan untuk mengetahe spesics nvamuk Aedes sppe. vekior
penvakit DBD, anghat kepadatan nvamub dedes spp. vektar penvakit DED, angka
wadah (¢ enrainer dex). angka Rumah (Howse medex), Brefeaw fHretean index,
melihst parews cate (umar), kondisi nvamuk (@ianes ovarede), melibat perbedaan
antara indikator entomologi  antea kedus daerah penelition sera hubungan antar
indikztor dengan kasus DBLD. Hasil penelitian diharapkan dapat memedi data dasar
dalam memprediksi akan teradinvg penularan kasus DBD dimasa dasang, serta
memudahkan dalam pengambilan keputusan dan memberd amah vang epat dan jelas
tentang kebijzkan vang akan diambil dalam pencepghan penvakil DRD khususoya di
kotamadya Padang

Berdasarkan hasil penelittan mi dapat diambil kesimpulan babwa di dacrah
Bandar Pures (endemis) dan Indarung inon endemis) ditemukan spesies Aeddfes gegypt
di dalam rumah dan de. afbopicrs di luar rumah. Kepadatan nvamuk Aedes spp. dh
daerah Bandar Pures {endemis) adalah | 70 ckorforangjam, dan di daerah Indarung
(mon endemis) adalah 0.90 ekor/orangfam. Angka wadah (Contaier fndec) di dacrah
Bandar Purus {endemis] adalah 29.52 %, dan & daerah  Indarung (non endemis)

adalah 10,45 %, Angka rumah { #owse fndex) di daerah Bandar Purus {endemis) adalah



3031 %o, dan di daerah Indarung (endemis) adalah 30 % Angka Hreteon (Hrefeau
fodex)y di daerabh Bandar Purus (endemis) adalah 22.95 dan & daerah Indarong (non
endemis) adalab %35 Umuor nvamuk Adedes spp. di dasrah Bandar Purus (endemis)
adalah berurmer antara 7 hart dan & hati, denpas kondisi nvamuk dilatas: 1 sehesar 072
ekarforang/jam dan nyamuk dilatasi L sehesar 055 ckor/orangfam. Umar oyamuk
Asedey sppe di dasrab Indarung (non endemuis) adalah berumur 7 han. dengan kondis
nyamuk dilatasi 1 scbesar 045 ckorforang/jam sehingpa tidak ada ditemukan kasus
[EIEIRS

Tidak ada perbedasn indikator entomologi antara daerab endemis dan non
endemus dalam penularan penvakit DBED. Indikmor entomolog vang sangal besar
potensinya  dalam  penularan penyakit DBD dan  dapat  diperpunskan entuk
memprediksi akan tegadinya kasus penvakit DB adalah kepadatan nvamuk Aedfes

spe. dilatas: L

Fewter kraned ncikaror endomodosn, DT, Aedes spp, endeniis dan ron erdemis,

Staf Penpagar Bepaan Pavasitologe Fakwlias Kedekteran, Daiversisios Anadelies, Podng,



DETERMINATION OF ENTOMOLOGICAL INDICATOR OF DENGLUE
HAEMORRHAGIC FEVER (8 ENDEMIC AREA PADANG, WEST SUMATRA

Adrial' and Nurhayati’
ABSTRACT

The determination of entomological indicator of Dengue Haemorrhapic Fever
on endemic area, in Padang, West Sumatera has been conducled  from Juni o
september, 20030 The study s conducted al two different acea | endemic area ( Bandar
Furus), the cen-ter of Padang  and non-endemic area (Indarung). The collection of
sample there are day bitter mosguitoes traps, larval and pupa survey, eee’s collection,
determine masquitess ages and mosquitoes condition are conducied cormespond with
WHO standard.

The study 5 to know Adedes species as DHF vector, vector density, container
index, house mdex, Breteay index, parous rate, ovanale dilatation, and the distinguish
of  entomo-logical indicator between the both emndemic area and, association of
indicator and DHE. The resulis can be basic data to predict tmansmission of DHE
cases next, and w lacilitale the decision making and  directed  the prophylaxis of
OHF, especially m Padang arca.

The base on this result can be taken  the resume, that st Bandar Porus
vendeimic arca) and Indaiang (non endemic) s lound Aedes pegypn indoor, and Acges
afbapictus outdoor. The density of dedes spp. At Bandar Porus 15 170 dhourman, in
[ndarung 15 G.90hour/man. The contaimer index in Bandar Pusus are 29 32%, and in
Lndareng are 1045%. House index in Bandar Pures and lndarong are 30,31 % and
+0% respectivelv. Breteau index oy Bandar Purus and Indarung are 22,95 and 835
The ages of dedes cepvpie in Bandar Purus are 7-8 days, with 11 condition, the first
dilatation are 0.72 Mhourfman and the second dilatation is 033 hourman,  In Indanme
minsguitoes apes are 7 davs, wath their condition first dilatation are 0 45hour/man. so
as o there are not DHE.

It 15 not difterentation the enlomalogical indicator hetween endenuic and non-
endenuic area s transmission DHF and it can be wsed o predict DHTF cases are with
the secobud dilatation of Aedey gegipn,

Kev wards © eitomological mdwaror, (O, Aedes s, endemic and non-endemie.



L. PENDAHULITAN
Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBED) merupakan penyvakic vitus vanye ditularkan
oleh nyamuk sehagm vektornya  dan samipan saal i masth merupakan masalah
kesahalan masvarakat vang seriug di Indonesia.

D Indopesia penyvakit Demam Berdarah Dengue (DBID) pertama kali
ditemukan di kota Jakara dan Suvrabaya pada tahun 19683 Sejak dlu penvakit ini
merpach salah saty penvakit enderms & Indonesia. Sclama kurun wakio 1908 sampal
1993 setiap tabun rata-rata 18.000 orang dirawal di tumah sakit dan T00-750 orang
memnggal duoma karena terserang penyvakl terssbul (Depkes BRI 1997,

Fada awalnva penyakit DB hanyva menverang daerah perkotaan vang
berpenduduk padat saja sepertt kota Jakara dan Suerabava, kemudian penvebarannya
berlanjut ke kota-kota lam seperts Semarang, Yosvakara dan lzin-lainnva. Pada tabun
1085, DED dilaporckan telah tersebar baik di keta-kota maupun di desa-desa i selurul
Frovins di Indonesia kecualt Tomor T (Sumarno, 1987

Lisaha uniuk menpgatase masalah penyakis DBD melalw penchitian bak
mencan cara disgnosis vang cepal, topat dan akurat, cama terapi spesitik (kapsaly dan
pengembangian vaksm untwk pencevaban sucah banvak dilabukan, tetapr sampar =aat
tm - hasilnya belum memuoaskan. Allernatit vang paling memben harapan untuk
pecherantasan penyakit ime oadalah dengan mengzendalikan  kepadatan  populas
vektornva (Mardihusodo, 19870 Dilapotkan ada dea jenis nvamuk vekior DBD di
lndonesia yaitu Aedes aegupii.) Ao affopicnue, Aco sewteliaes, 2iapn sampal saat im
baru Ae. wemt vang dianpgap sebagal vektor wtama (Thlgen PPM&PLE Depkes BRI
RN
Masalah Penelitian

Kotamadyva Padang dengan jumlah pendoduk sehanyvak 710511 jrwa pada
tahun 1997, merupakan dagrah dengan angka kesakitan DED tertinzai dibandingkan
dengan daerabh lam di Somaters Barat, Menumt Depkes Sumatera Barat pada tahun
a6 dilaporkan scbanvak 103 omang pendenita DBL, sedangkan pada tabuan 1997
memjadi 107 orang, sementara angka kematian terhadap DRD & Kotamadya Padang

masth cukup tngin vaete 4.8% pada tahun 1998 dan 5,99 pada tabun 1997, Pada tahun
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199% difaporkan kasus penderita DBD meningkat cukup tayjam menjadi sebanyak 202
oranyg penderita dengan 15 orang meningeal dunia,

Populast nvamuk e cegppds iasanya menimgkat pada wakto musim hujan,
karena sarang-sasang (brecding place) nvamuk gkan tenisy aleh air aman (Chostopher,
1960, Diren PAM Depkes RI 19810 Pemingkatan populast nyamuok e beran
menmnekatnya kemungkinagn penyvaknn Demam Berdarah Dengee de dasmab endemis

[ dalam program pemberantasan penyakit Demam Berdamab Dengue, salah
satu upaya vang dapar dilakukan adalah dengan melakukan pemberantasan spesies
nyamuk Aedes sprovang berperan sebapan vektlor DED. Usaha i dilakukan dengan
tjuan  untuk memwtuskan mats raniai penelaran yang pada ghirannya dapat
menurunkan angka kesakian DBD pada daerab terientu, Sebab tanpa adanva data
emdemintan vang menyangkat veklor, vpava pemberantasan penvakit DBED nudak
akan berhasil cuna Untuk itu perle diketabun indikator entomologi {bienomik dan
ekologi veklory yang berperan sebagal vektor DB schanai dasar perencanaan
pemberantazan vang akan dilakukan

Sejauh ipd data tentang penentuzn indikator emomelogl penyakil Demam
Rarcdaraly Dengue (DBDY di daerah Kolamadyva Padang belum permab dilaporkan
Berdasarkan hal 1w dilzkukanlah penelitian tentang penentuzn indikator entomologt
penyakit Demam berdarah Dengue di daerah endemis Kolamadya Padang, Provins
Sernatera DBarsd

Masalah wama wvang dihadapt dalam program  pemberantasan  penyvaki
Demam Berdarah Dengue adalab masth tenadinva penvebaran peavakn DRI ke
berbagal dacrah di tanah air. Indikator akan tengadinyva penularan DED vang digunakan
selama i adalabh HI < 5% dimasakan kurang berkorelast dengan  tenadimya
pemingkatan kasus DBRD (Gleb sebab e wntuk menogkatkan keberhasilan dalam
penvesahan penyakit DBD diperlukan adanva indikator entomolop vang peka denpan
cara mengukus kepadatan nvamuk Adedey eegvpt de dagrab endemis dan non endemis.
Dtemukannya  indikator penglaran penvakn DBED berdasarkan periimbangan
entomalogm dan epdemiolom akan dapat membaniu pencepaban wabah DD,

Dalam upaya memberantas nyamuk Aedes spp. tersangka vektor penvakit

Demam Berdarah Dengue, perle diketahu indikator entomologt nyvamuk tersebut



sebagal vektornya, Untuk mengetahuw hal tersebut, petlu dilakukan penanpgkapan
nvamuk Adedes spe tersangka vektor Demam Berdarah Dengue, diantara dengan
menggunakan umpan manusia di dalam rumah dan di luar rumah pada pagl hari dan
menangkap nyemuk yang kinggap istitabat sena dengan melakukan surver tarva dari
tempat perindukannya, Diduga cukup tinggi kepadatan spesies nyvamuk Aedes 5pp.
veltor Demam Berdarah Dengue di Kotamadya Padang, mengingar daerah im
merupakan dacrah endemis Demam Berdarah Dengue,

selama i belum ada data vang pasti temang indikator entomoloz Demam
Berdarah Denpue di Kelamadva Padang, serta bagaimana tingkat kepadatannva
miengount nvamuk dedes spe. vekiot Demam Berdarah Prengue belum diketabu
dengan pasti.

Tujuan Penelitian
| Mengetahui spesies nyamuk Aedes spp vebtor penvakit DBD.

Mengetahuw timpkat kepadatan nvamuk Aeedes spn. vektor wenvakit DED
d i ! M Ly

1+d

ad

Mengetabun anpka wadah { Comtainer index)

4. Mengelahu angka Rumah (House indexy

1N

Mengetahu Bretean | Breteau index)
tr. Mehhat parous rate (umur) dan kondise nvamuok (dilalasi ovariole)
Manfaat penelitian

Dan penclitizn i dengan adanya data lapangan vang memada; tentang
indikator enomologl nvamuk Aedes spo veklor DED di Footamadva Padang,
dibarapkan memberken semacam mibrmasi/data vang dapat meramalkan tergadinya
wabah panyakit DBD. Dengan mengetahn kepadatan menpigit nvaimuk dewasa
Avdes spp dan larvanva diharapkan akan memuedahkan dalam pengambilan
kepustusan dan memben arah vang tepat dan Jelas tentang kebijakan vang diambil
delam pencegahan penyakit DBD di Kowmadya Padang khususnva dan Sumatera
Barat wimumnya.
ILMETODE PENELITIAN

Penclitian dilakukan pada dua daerah yvang berbeda yaity di daerah endemis
(Bandar Pures) di pusat Kotamadva Padang dan dacrah non endemis Indarung) dacrah
pngpican Koamadya Padang Penelitan dilakukan selama 4 bulan (bulan Juni s/l

bulan Semtember 20031 dan penpumpulan sampel penelitian sepertl penangkapan
&



nyamuk menggigt pads pagi hari, suevel larva dan pups, koleksi telur, penemfuan

umur dan kondist nyamuk dilakukan sesuai dengan cara—cara standar (WHO, 1975 &

19920 Secara paris besar tahapan penelitian pada tiap daerah penelitan direncanakan

dalam conan berikw

[, Penangkapan oyamuk Aedes spp. vang hinggap/isticahat pagi hari di dalam
dan di luar rumah,.

Fenangkapan dilakukan di dalam dan di luar rumah oleh dua oean & penangkap
avamuk selamz 15 menivrumah pada 40 rumah untuk setiap lokasi penclitan (dasrah
cndemmis dan nen endemis) Seinua nvamu mhasil tanpkapan dibedah dan dilibat

panty” dan “dilamasi ovariale™ untuk melihat kondist dan wmur nyamuk. Penangkapan

dilakukan dus kali dalam saty bulan.
2. holeksi pupa dan survei jentik Aedes spp

Kolekst pupa dan surver jentik dilakukan & dalam rumah dan di luar remah
pada lempat-tempal penampungan aic (40 minah perdaerah) Fanangkapan dilakukan

duz kel dalam sy bulan

A Koleksi telur dedey spp,

moleks felur Aedes spp. dilakukan denganimensaunakan perangkap (ovitrap)
sebanvak 80 buah (40 bush & dalam dan 40 buah di luar rumah). Pengamatan
dilakukan tap minggu,
4. Pencatatan faktor lingkunean dan data kasus DRD

Pencatatan laktor lingkungan dilakukan setiap pengamatan, vaitw suhu dan
kelembaban udama, serta kasus penvakit DRD diperolet dart Puskesmas dan Dinas
Eeschatan Kotamadya.
S, Pemeriksaan di laboratorium

Myamuk-nyamuk  vang lertangkap  dimatikan dengan  offoroformr untuk
diudentifikas: denpan bantuan shssecrng mikroskop dan memakat buku acuan Read
{1960) Kemudian nyamuk dibedah untuk melibat keadaan Cparous’ serta “dilatasi
ovanole” untuk melihat umur dan kondist nvamuk. Untuk larva dan pupa serta telur

ditnakkan di dalam kandang pemelibaraan nvamuk (kolonisasi dengan msektarium).



dan  setelah nyamuk menetas  diidentifikasi untuk  menghitung kepadatannya
berdasarkan jenisnva,
ts. Analisis data

Data yang diperoleh dianabisis dengan uji X*  uniuk mengeiahui perbedaan
amar dacrah perlakuan, sedangkan untuk menentukan adenva hubungan (korelasi)
dilakukan wi regresi antar indikator dengan kasus penyakit DBD (Sudjana, 1996)
LI HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penentuan Indikator Entomologi Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBRD)

i daerah Bandar Paros {endemis).

Seeara keseluruhan hasil Pengamatan Penentuan Indikator  Entomalogi

Penvakit Demam Berdarah Dengoe (DBED), dapat dilihat seperti tertera pada Talel 1

Tabel 10 Hasil Pengamatan Perentoan  Indikator Entomologi Penvakil  Demam
Berdarsh Dengue (DBEDY pada bulan Jum &/d bulan September 2003 i
Draerah Bandar Purus ( Endemis),

[ Walu Pengainatan di davrb Bandar Perus (Endeinis | !
) Iralibaten pappaizatan ! lurn Juli fumslu [ Soptembr Jurmnlule | Hemata
: . T T K 5 T T '

Cerinet Tk | SEETTIEL] W | BT 0| maw | dum T A S
[EE N B T B T T | BT 000 | A0Z5R | S9Al |

T Frserann v U TR T BTV T BTV (R Y BT T T
| Fepatatan Telur dalam mmuk TR T T sl T 06 | d63.| 423 | &R 0|
_:'iur-.:.l.nl.nn Ceiur ey omath | NIz | 75 TR L 113 LT | L | |34 IEAE b |

Foepadatin Pt 0 b TN T il B I L Wi | e | o A2 T

1 Fim |:.|n|:.i"|.;u-i|||.r Elnit ek il (133 ! A (3 F2% e (e (LTH ]| a1

| Kopedainn Mysmuk e e 10 | 1 i Tan 305 TR TR T 1400 1

Fuptieutn Myamuk Taros T e TR T 135 130 TR 333 1.1t

0 Persencse My mtuk Paens TE K Fal 71 I e FIOE 3157 A0 LRT | ospga it B

1| Baprcdxian H_l:'.1r.'1||k ezt | T RS ORt L GE 1.0 R 0 0aE 575 e

2] Kepuatar Nvarul: dilazzsi 0 T T N N 752 A T AT B - B
i | Kepadite Nuamuh dilatasi 10 FITTRMTTT LR DAL 0.6 (LK 1iral 00 Qe R
14 | opadaan Myanmk dilazasi 1% TR LKl AL LN L0 TR ] NTEA] LRk .00 e
15 | Kedenbalan udora (% £ 80 ML (. 5 ': KR H4 50 A1.50 AT : TLAD | %oh By THA :
P | Terapemtr g (505 AT 075 ILOG | Z030 | Ak | 3180 | 300 . I15.05 | oz |
17 | Kasus 200D LICU LT D4 | AL 104 04 0l | Ik : 1.0 015 |

Foeterangan:

L1= % wadah {container) yi positif (*) dgn larva, HE= % mal v positil (1) dym larva,
Bl= sommal, Kepadaian telur= banypkoyva telurwadah (koarainer), Kepadatan pupa= banyakmva
pupi'wadah {kontainery, Bepadatan ayamuk= banyaknva nyamok menggisit {hinggapVorangziam
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Hasil penclitian tentang penentuan indikator entomologi penvakit DB di
dazrah Bandar Purus, Kelurahan Padang Pasir, Kecamatan Padang Barat, Eotamadya
Padang (Tabel 1), memperlibatkan Angka Container Index {LT) schanyak 29,52 %,
Hose Tndex (HI) sehanyak 50 3 Yo, dan Breteau Index sehesar 22,95, Kepadatan telur
di dalam rumab sebanyak %11 buticcontainer dan di luar rumah sebesar 4.46
bunr container; kepadatan pupa di dalam remah sebesar U118 ckorfcontainer dan diluas
rumah szhesar 0,10 ekorcontainer  Kepadatan nvamuk yang hinggap menggigi
dengan umpan badan manusia sebesar |70 chorforangfjam. Kepadatan syamuk PErous
schesar 1,16 ekor/orangjam, dan persenlase nyamuk vang parous sebesar 6 89%,
beepadatan nyamuk dilatasi 1 schanvak (.72 ekorforangiam, dilatasi 11 sehesar 11,55
chororangfiam dan dilatasi 11 dar dilatasi 1V ndak dizemuken, Kelembatan wdara
schesar TOB6 Y. temperatur udara sebesar 30,7790 Kasus DBD sclama 9 bulan

penelitian (dari bulan Juni s'd bulan September 2003) sebanvak | orang (Tabel | )

2. Penentuan Indikator Entomologi Penvakit Demam Berdarah Dengue (DB
i daerah Indarung {non endemis),

Hasil  penpamatan  Penentuan  Indikatos Entomologt  Pemvakit  Demam
Berdarah Denpuc {DBD) di dacrah Endarung (non endenvs), dapat dilihat seperh
terteri pada Tabel 20 Hasil penpamatan Lentany Aupsa Coneainer fnder (C1) sebosar
[ 45 %, Howse fnder (LI schesar 30000 % angka Hrerewn der (B sebesar 835
hepadatan telur dedes spp di dalam rumah sehanvak 264 hatincomtainer. dan
wepadatan telur di luar rumak sehesar 1,78 bBulircontainer. Kepadatan pupa Aedes SEp.
di dalam rumah scbesar 025 ekor /contamer dan kepadatan pupa di luar rumah adalah
sebesar 004 chorcontainer kepadatan  nyamuk  Aedes sppe sehanyak 0090
skororangjam. Kepadatan nvamuk dedey spp. parous sebanvak 0073 ekorforanpjam.,
Persentase nyamuk Aedes spp, vang parous adalsh sebesar 79 15 % Kepadatan
nyamuk dilatasi [ sebanvak .45 ckor/orangjam. Kelembaban udara sebesar 67 31 %
dan temperatur udara sebesar 30.53°C. Selama penelitian berlangsung tidak ada kasus
DBED (Tabel 2.3



Tabel 2. Hasil Pengamatan Penentvan Indikator Entomolopi Penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) pada bulan Juni s/d  bulan September 2003 di
Daerah Indamnp (Non Endemis).

| Wakiu Pengamatnr i doerah Indarang (hon Endeming
Mo | Indistor penoomaian i Jura luly AT Sepramine hamalel |
1 : 1 I & 5 7 H

T | Conmines Indes [ 136 | WRME | ThGs | s | A5 | 621 | S8R | SOW | RAes | B4 |
I | Hesedodes | 9230 | ek [ os2se | oame | pRe0 | 2R30 [ 50| MEDD | MR | R
i Hreteii ks I | fr. &0 12,41 . I | el | 240 AL 4 & LM i Tl &l K33
4 | Kepodaian Teicr daam romah GRS 2a0 | LRI s LW | EM) | 40T 408 iim 2e
% | Kepadamn Falor fusrnmnzh P L 2,95 T B [BE 142 I 095 .33 125 i3
] Fomadtan, Tupa ol cantah uidl 50 1555 4 a0 ] | .11 @13 | 257 13
T Eoopacdatan Puges usp meyeh T3 T3 YT a2 AP | AL | LS find [T
# Kooy Myemubh e et EE] 73 055 | BAF | LD L [ "
] .‘;ur-.' derien. Wy mmz Paros i Tl T 175 | (L AR 1 ) B
TTEET h AT R RS 105 AL 47| B33 | npnl N

i Mg A3 dAe | A ] ! ar | oS | e ; g
12 Hepadumn Myumeak difutaz {1 AR T A EELA LLLK] Lis §15K1 ' LLLE] | HAR!
TET | Eepadian Myanicdiias i Ry | AL (TR LR T i HEL LKl T Ty

4 'r:-_'|'b;|q,';|!.||| Bagirnik i kitasg .'\. I fiind in [ i 1Kl "l':-':l e | LR | (LR L Li)
_."| Fealombahin milagre (= A i =3{..F.“ | e LY [ b Ii.an i | =-' | 77 bl al ol | FEm A0 3.3 |_

% | Tempertar wdnm GO | 31 | awen | . e i -2 T | 2R3 |z Iy

17| Hasus DB T T XeTN YT ITIE TN T o) il

keierangzn

Cl= " wadah (container) yu positif (+) dun larva, HI= % rumah ye posiuf {1 ) dygn larve, BI= womiral,
Feepadatan teiur= hanvaknva telurswadah (honiaines), Kepadatan pupa= barvakiyve popeswadal
{eantainery, Kepadaian nvamek= banyvaknya nvamuk menggigit {hinggap)/onuigfjam

Berdasarkan uji ¢ hi-Sqeeere (300} techadap 16 indikator emomologi, ternyvata
semuz indikator entomolog: daerzh endemis menunukken udak adanva perbedsan
vang nvata (P=0.05) dengan daerab non endemis. Indikator vang udak memperiibia
perbedaan secara nvata tersebut seperli Comtamer Index, Howse Dndex, Breteau lndex,
Kepadatar telur di dalam rumah, Repadatan telur 3 Tuae ramah, Kepadaian pups di
dalam ruman, Kepadatan pupa i loar remah, Kepadatan nyamok Ao avgie,
Kepadatan nvamuk parcus. Persentase nvamuk parous, Kepadatan nvamuek dilatas: L
11, 11 dan [V, Kelembaban udara dan Temperatur udar (Lampuran 1) Dan hasil up
¥ dapat disimpulkan bahwa kedua dacrah penelitian mempunyal  karaklensik
kesehatan lingkungan vang hampar sama {daerah endemis dan non endemis), untuk ke

16 indikator pengamatan,
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Berdasarkan hasil analisis regrest  sepert terlihat pada Tabel 3, lemvaia
indikator entomologr DR untuk nyamuk dilatas) 1l memperlihatkan korelas positif
(F hiung 987 - Foaabel 449 terhadap kasus DB Hal ine berani nyamuk
oo eevprr dilatasy | berpenparuh werhadap tenadinya penalaran atan peningkatan
kasus DB O dacrah Bandar Purus {endemas) denpan kontetbuse sebesar 62 20 96 | al
e saneal pentme arlinsg Jalam memprediba tenadiova penalaran 10302, karena
merkartan dengzn umur oviomuk de seppn vang berperan sehagn vektor Umue
mvamuk e wegven baneslah sesum dengin perhembangan vires di dalam whuh
nyamuk teeschut Waktu yang debutuhkan vleh vires Dengue untuk sampai ke kelenjar
ludah myvamub « % 17 han (Depanemen Reschatan, 1990). Jadi kepadatan nyamuk
Avo wegvpn dilzast 1 fumur ® ohan) mempunyar poleoss yang besar dan dapat
digunakan sebapar mdibator dalam mempredihs akan weegadings kosus penularon DED
Ui docrab Bandar Purus (endemasy o masa vang akan datang. Sementar indikator
entemolog sange lnnvimemperlihinkan korelsa negabf terhidag kasus 11803 | Tabel
B hal v berame habwa selan indikstor entomologt oyamok Glatas 1L ek
membenban pengaruh ferhiadap pommpkatam kases DBD o dacrab Bandar Purus
femdennst Dane Tabel | otwerhiban kepadatan nvamuk Aledos e dilatiasy | banya O 72
chotstimg gon hal e menunpok ko b iy i Berumur eats-rats 7 han, dan
ety dalam menolorban poessakat DIEEY odak o kareng Pl vicus gtk

snpan nsfeb o d belempie hadale smamuk memerhakas waktur %17 han



Tabel 3 Korelasi antara mndikator dengan kasus DBD di dasmah Bandsr Punes

Longlemesy,

| Teerclasi ontama indicates dapem ||..'|-||,|-\: DA i daerah Mandar Peris setlema}
Indikoner fargaitidl=n | R || Juli Apnaing Sepiembis
] x| 1 T T T 4 & [ E 1w | R TRD Fooalas
REE -1 1131 i 1 O R 5 FR A 7 R I 257 | Kemus DR | Negali
EERT T E ETRET I, s | §3an r Wler | ZUAKT | Fomsws 16610 | Mol

-k ————
| 3Lkl Al A i 1520 ;' 100 TEdd ! (ENIE} AR | Kasus DD [RL=THT)

Fomdabn oo dalemrormah | 99 | 1054 § 043 | RE ] 09 TOL | 463 | 425 | Fosw DB | Moghl

Hepaduinn Tobor buap prml L] R TEI T B 284 167 Leg-| L3R | Kosus DR | Mol A
X epadaues Pom dylas nameh s Qg L3 034 ié 0l IR L | Rasus (0D [ Mol
Feglatan P i romah [T ; P35 | 00| B33 | G| oo | GE | FasesDR0 | Memn |
Fquidatan Mo e e 130 10 Van | 1in 0 T 074 il | Easus DR begalll |
Flepadatan Hranih Paran : T (] [T I.5% 25| LE 0507 035 | Kaus DO | Megtit '
Ponemase Hyamck Faemn | 5300 | THAZ | R3O | WTR0| V905 | 55T | WG| F157 | Kaws DRI | el '
HEZE:I?TD:: D ) T 1.03 _Tml L umi 075 | Eavas IHID H@Er

Foepaadiloi Finmub difatesi 7] IETLE B 1 Wal 5% 14t 1 30 | 0. | Famas TR | Pesinr™ 5220115
Kepadaten Svamuk dileisi {11 1K | i FIET FTET LK 14K Wkh | | Fases DY | Wegarir

Kepodatan Npemckedilnsad IV | 006 [ 400 [ Ad0 T WO | A 000 | Rams DHT | Neart |
Felombabue adia (7a) | I TS | oasd | alwb | L) [ FIED | 5500 | TIS0 | KamsOH0 | Megr

lempetimey wteia 70} 2 ITE) 5T RN E | I A0 T A0 | RawmiHED | Mepatl

oo rmnr. [TIER ) TiK K T2k | aldki TG

heferangan " —mdientor berkorslasi posidf (pada I.iu:._;_'-::n Q03 denman kuasas DED dan odak ads

I

perbcdazn bermakos sotars indikator di daerah endemiz dan o endemis,

PENTTLR

mesimpilan

L=

L

Berdasarkan hasil penelitian i dapat diambil kesimpulan sebagai berikut -
Spesies nvamuk Aedes sppe ovang diemukan selama pensbitian terdin dast
Aewepupdi di dalam rumah dan de. adbapicis di Tuar rumah.

Repadatan ovamuk  Aeder spo. di daerah Bandar Purns (endemis) adalah
10 ckarforangham,  dan di daersh Indarung  {non  endemmis)  adalah
0.90 ekorforang/jam.

Angks wadah (Contwimer Index) i dacrah Bandar Perus (endemist adalzh
2952 %, dan di daerah Indanumg (non endemis) adelah 10,45 %

Angka rumih (House frdex) di daerah Bandar Puros (endemis) adalah 5031 %,

dan di daerah [ndarung {endemis) adalah 30 Y.



Sar

Fed

Lal

Angka Breteau {Brerean fndex) di daerah Bandar Purgs {endemis) adalah 2795
Jdin di daerah Indarung (non endemnis) adalah 8,53

Lmur vamuk Aedes spy di dacrah Bandar Purus {endemist adalah berumr antar
7 han dan 8 han, dengan kondisi nvamuok dilatas 1 sebesar 0,72 ekorforang jam
gan nvernuk dilatasy I sebesar 033 ckororansjam.

Vmur peamuk dedes spp dio daerah Indarung (non endemis) adalah berumur
7 hari. dengan kondisi nyamuk dilatasi | sebesar 0435 ekorforang/jam sehingea
tidak ada duemukan kasus DRD

Tidzk &da perbedaan indikater entomalogi antaca dazrah endemis dan non endemis
dialam penularan penyvakit DBL.

Indikator entomologl vang sang besar potensinga dalam penularan penvakit DRD
don dapat dipergunakan untuk memprediksi akan tegadinya kasus penvakit DED

adalah kepadatan nyamuk Aeder spp. dilatas 11,

i
Adapun saran vaing dicckomendasikan adalah:

Untuk mendapatkan data yang lebih akumt tentang iadikator entomelog dalsm

mempredikst akan teradingg penularan kasus DRI, perly penelitinn lebin lanjut

mioimal 1 tahun, sehingga Mukivasi dan hubuneannya semakin fehib jelas dengan

wasis D0

Perlunya partisipasi masvarakal secara akuf dalam menanggulangi lempat-tempat

rerindukan yang potensial dari nyamuk dedes spr. penular penvakit DED.

Perlunya penyvuluhan secara rotin kepada masyarakal tentang cara-cara pencegahan

dan penanggulangan penwlaran penvakic DEL.
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